
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas tentang  pemberian limbah tahu 

cair terhadap produksi tanaman tomat maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pemberian limbah cair tahu memberikan pengaruh nyata terhadap produksi 

tanaman tomat yaitu pada parameter jumlah buah dan berat buah tomat. 

2. Pemberian limbah cair tahu dengan dosis 1200 ml/10 kg tanah, mampu 

memberikan nilai tertinggi terhadap produksi tanaman tomat. 

5.2 Saran 

Saran yang dapat disampaikan penulis melalui hasil penelitian ini yaitu; 

Sebaiknya dalam membudidayakan tanaman tomat dengan menggunakan limbah 

cair tahu menggunakan dosis 1200 ml/10 kg tanah untuk mendapatkan hasil 

tanaman tomat yang lebih optimal. 
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